
117 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, landasan teori dan hipotesis penelitian 

serta temuan dan pembahasan yang diuraikan di atas 

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Hipotesis ke 1 yang menyatakan : Ekpektasi kinerja 

(performance expectacy) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat perilaku (behavioral 

intention) penggunaan internet banking pada 

nasabah BNI Cabang Graha Pangeran adalah 

diterima. Hasil ini menunjukan bahwa semakin baik 

Performance Expectancy maka akan semakin tinggi 

pula Behavioural Intention Nasabah BNI Graha 

Pangeran. 

2.  Hipotesis ke 2 yang menyatakan : Ekspektasi usaha 

(effort expectacy) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat perilaku (behavioral intention) 

penggunaan internet banking pada nasabah BNI 

Cabang Graha Pangeran adalah diterima. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin baik Effort Expectancy 
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maka akan semakin tinggi pula Behavioural 

Intention Nasabah BNI Graha Pangeran. 

3.  Hipotesis ke 3 yang menyatakan : Pengaruh sosial 

(social influence) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat perilaku (behavioral intention) 

penggunaan internet banking pada nasabah BNI 

Cabang Graha Pangeran adalah diterima. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin baik Social Influence 

maka akan semakin tinggi pula Behavioural 

Intention Nasabah BNI Graha Pangeran. 

4.  Hipotesis ke 4 yang menyatakan : Kondisi yang 

memfasilitasi (Facilitating Conditions)  tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

perilaku (behavioral intention) penggunaan internet 

banking pada nasabah BNI Cabang Graha Pangeran 

adalah diterima.  

5.  Hipotesis ke 5 yang menyatakan : Ekspektasi 

kinerja (performance expectancy) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat perilaku 

(behavioral intention) penggunaan internet banking 

pada nasabah BNI cabang Graha Pangeran dengan 

usia sebagai moderator.  

6.  Hipotesis ke 6 yang menyatakan : Ekspektasi usaha 

(effort expectancy) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap minat perilaku (behavioral 

intention) penggunaan internet banking pada 

nasabah BNI cabang Graha Pangeran dengan usia 

sebagai moderator. 

7.  Hipotesis ke 7 yang menyatakan : Pengaruh sosial 

(social influence) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat perilaku (behavioral intention) 

penggunaan internet banking pada nasabah BNI 

cabang Graha Pangeran dengan usia sebagai 

moderator. 

8.  Hipotesis ke 8 yang menyatakan : Kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating condition) tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

perilaku (behavioral intention) penggunaan internet 

banking pada nasabah BNI cabang Graha Pangeran 

dengan usia sebagai moderator. 

 

5.2 Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat di atas 

maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Pada variabel Performance Expectancy, nilai rata-

rata jawaban responden yang terendah adalah  

indikator “Internet Banking membantu 

memudahkan transaksi perbankan”. Untuk itu saran 
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yang dianjurkan bagi manajemen BNI yaitu harus 

mampu menyediakan berbagai fitur transaksi 

keuangan yang membantu memudahkan nasabah 

dalam bertransaksi baik dengan institusi maupun 

perorangan.  

b. Pada variabel Effort Expectancy, nilai rata-rata 

jawaban responden yang terendah adalah indikator 

“Interaksi (tampilan) layanan internet banking dapat 

saya pahami dengan mudah dan jelas”. Untuk itu 

saran yang dianjurkan bagi manajemen BNI untuk 

memberikan tampilan dan menu transaksi keuangan 

yang lebih simple dan perintah yang jelas. 

c. Pada variabel Social Influence, nilai rata-rata 

jawaban responden yang terendah adalah indikator 

“Saya menggunakan layanan internet banking 

dikarenakan perngaruh orang-orang penting 

disekitar saya, misalnya orang tua, atasan di tempat 

kerja, patner dsb”. Untuk itu saran yang dianjurkan 

bagi manajemen BNI adalah untuk selalu 

meningkatkan kualitas dan kepuasan nasabah 

eksisting, dikarenakan sebagian besar nasabah tidak 

mudah terpengaruh dengan orang-orang sekitar. 

d. Pada variabel Facilitating Condition, nilai rata-rata 

jawaban responden yang terendah adalah indikator 
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“Saya mempunyai sumber daya yang diperlukan 

untuk menggunakan layanan Internet Banking”. 

Untuk itu saran yang dianjurkan bagi manajemen 

BNI untuk menyediakan layanan online/ staff 

khusus bagi nasabah yang masih bingung 

menggunakan menu transaksi atau ketika terjadi 

kendala saat melakukan transaksi iBanking. 
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